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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat media 
pembelajaran jaringan kompter yang dapat diimplementasikan di sekolah memengah 
kejuruan (SMK). Secara operasional, kegiatan dilakukan mulai dari tahapan 
mendeskripsikan proses rancang bangun website kolaboratif TKJ Student Communty, 
dilanjutkan dengan pembuatan protitipa dan pemaparan tanggapan ahli terhadap 
komponen prototipa. Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji coba kelompok kecil 
dan uji lapangan, serta penjaringan tanggapan subjek uji coba, dan perbaikan kinerja 
website kolaboratif yang dikembangkan. Prosedur pengembangannya menggunakan 
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk 
mendapatkan data uji ahli isi, ahli desain pembelajaran dan ahli media, data dari uji 
perseorangan, uji kelompok kecil, uji guru mata pelajaran dan uji lapangan dengan 
desain pretest dan posttest. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
penyebaran angket dan tes. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis deskriptif 
dan uji-t. Hasil uji ahli menunjukkan bahwa tanggapan uji ahli media sangat baik, 
tanggapan ahli desain pembelajaran berkategori sangat baik, dan tanggapan ahli isi 
berkategori baik . Adapun tanggapan siswa atas website ini adalah berkategori baik 
dengan persentase 80,48% dan tanggapan guru mata pelajaran berkategori sangat 
baik dengan persentase 87,79%. Analisis data hasil belajar siswa menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa setelah dilakukan proses 
pembelajaran menggunakan media website TKJ Student Communt.  
 
Kata Kunci : website TKJ student community, pembelajaran kolaboratif, hasil belajar. 
 
Abstract 
The purposed of this research of development is to build a learning media of 
computer network that could be implemented at vocational high school. Operationaly, 
the activity start from describes the process of development of TKJ Student 
Community collaborative website, followed by making the prototype and exposure of 
expert reponse to prototype component. The next activity is small group test, field test, 
gathering the test subject respons and improve the perfomence of the website. The 
development procedure use ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
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Evaluation) model to obtain the data from content, learning design, and media expert, 
data from the teacher, small group, and field test by pretest-postest design. The data 
collection are analyzed by descriptive analysis and t-test. The result of media expert 
test shows that the response is very good, the response of content expert is good and 
the response of learning design is very good. The student response are include of 
good category by percentage at 80,48% and the teacher response are include of good 
category by percentage at 87,97%. The analysis of student learning outcomes shows 
that the enchancment of learning outcomes averages after learning process with TKJ 
Student Community website. 
 





 Walaupun pengembangan website untuk 
pendidikan telah mengalami perkembangan 
pesat, namun permasalahan masih ditemukan. 
Menurut Alvarez (2005) hal tersebut disebabkan 
oleh pengembangan website tidak menekankan 
pada kemampuan gaya berpikir dan gaya 
belajar, serta menurut Pallof (dalam 
Liamthaisong, 2011) permasalahan tersebut 
disebabkan oleh website yang dikembangkan 
tidak sesuai dengan situasi tempat website 
tersebut digunakan dan tidak memiliki analisis 
terhadap mata pelajaran yang akan 
dikembangkan sebuah website. Pengembangan 
website hanya terkonsentrasi pada isi tanpa 
melihat dan menganalisis proses penyampaian 
informasi dan keterlibatan antar siswa 
(Gnanam, et al, 2012). 
 Hasil pengamatan dan wawancara awal 
yang dilakukan kepada siswa program studi TKJ 
di SMK TI Bali Global Singaraja adalah 1) para 
siswa mengeluhkan kurangnya sarana belajar 
terutama bahan belajar yang menyangkut 
kompetensi yang harus dikuasai para siswa. 
Harapan siswa tentunya adalah menguasai 
kompetensi yang difasilitasi oleh sumber-
sumber belajar yang relevan dan terbaru yang 
bersumber dari buku bacaan maupun yang 
bersumber dari internet, 2) Dalam pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar siswa tidak 
terfokus dan terarah dalam mencari bahan ajar 
mengingat masih terbukanya akses website-
website lain yang tidak mengandung unsur 
pembelajaran yang berpengaruh kepada tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran yang harus 
dipenuhi, 3) Konten website yang diakses oleh 
siswa tidak memiliki unsur-unsur pedagogi yang 
relevan sehingga siswa tersesat dalam 
mempelajari dan mengerti isi dari website yang 
dipelajari. Selain masalah yang dihadapi oleh 
para siswa, permasalahan yang dihadapi para 
pengajar mata pelajaran jaringan komputer 
program studi TKJ adalah 1) Guru kesulitan 
mencari materi pembelajaran yang mampu 
mengajak siswa untuk berkolaborasi dengan 
yang lain dalam memecahkan suatu 
permasalahan terkait dengan materi 
pembelajaran, 2) Guru tidak memiliki cukup 
waktu untuk mengajak siswa untuk 
berkolaborasi dalam proses pembelajaran 
mengingat materi yang padat dan jumlah guru 
untuk mata pelajaran produktif yang sedikit. 
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah 
1) Mendeskripsikan proses rancang bangun 
website kolaboratif TKJ Student Community 
untuk mata pelajaran jaringan komputer kelas X 
program studi TKJ di SMK TI Bali Global 
Singaraja, 2) Menjelaskan tanggapan ahli isi, 
ahli media dan ahli desain terhadap hasil 
pengembangan website kolaboratif  yang 
dikembangkan, 3) Menjelaskan tanggapan 
subjek coba perorangan dan subjek coba 
kelompok kecil terhadap website kolaboratif 
yang dikembangkan 4) Menjelaskan hasil uji 
lapangan terhadap website kolaboratif yang 
dikembangkan. 
 Media website ini dapat bermanfaat 
untuk (1) bagi siswa bermanfaat untuk 
peningkatan kemampuan kolaboratif siswa 
terutama kemampuan kerjasama, tukar pikiran 
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dan pemahaman mendalam antar siswa 
sehingga tercipta suatu kemampuan saling 
melengkapi kelemahan satu siswa dengan yang 
lain dalam suatu kelompok atau tim. Website ini 
juga diharapkan bermanfaat untuk memotivasi 
siswa dalam belajar dan menyampaikan ide 
serta gagasan secara nyata sehingga pendapat 
dan gagasan tersebut dapat dibaca dan disimak 
oleh siswa yang lain serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan mengenai gagasan, ide serta 
produk-produk hasil proses pembelajaran yang 
inovatif yang telah disampaikan. (2) bagi guru, 
website  ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana dalam penyampaian bahan ajar, tugas, 
serta media pembelajaran lain yang dapat 
melengkapi pola pembelajaran sehingga 
tercipta suatu pembelajaran yang interaktif, 
inovatif, menyenangkan, menantang dan 
memotivasi para siswa. (3) bagi sekolah, 
website ini diharapkan untuk dapat berfungsi 
sebagai pelengkap sarana pembelajaran di 
sekolah,  dan meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah secara umum, serta dapat 
meningkatkan pandangan positif masyarakat 
terhadap proses pendidikan di sekolah.  
 Teori yang melandasi penelitian 
pengembangan ini tertuang dalam teori 
Computer Based Instruction. Brophy (dalam 
Serin, (2012)), yang menyatakan CBI adalah 
pengunaan komputer dalam aktivitas belajar 
mengajar. Serin (2012) berpandangan bahwa 
CBI menyediakan keperluan siswa akan proses 
evaluasi dan refleksi diri pada proses 
belajarnya. CBI memotivasi siswa untuk belajar 
lebih baik dan menyediakan kepada mereka 
suatu lingkungan belajar yang menyenangkan.
 Dabbagh et al  (dalam Anitah (2008 : 
128)) menyebutkan bahwa belajar yang 
difasilitasi internet dapat digunakan untuk 
mendukung proses belajar dan memfasilitas 
belajar serta membangun pengetahuan melalui 
kegiatan dan interaksi bermakna. Pernyataan ini 
juga didukung oleh Alberdi, et al (2012) yang 
berpendapat bahwa belajar online adalah salah 
satu strategi formatif yang efisien dan dapat 
memecahkan masalah-masalah pendidikan. 
Selain itu pembelajaran secara online dapat 
berlangsung secara lebih ekonomis dan 
meminimalisir waktu. 
 Pembelajaran kolaboratif dibedakan 
dengan pembelajaran kooperatif. Dalam 
pembelajaran kooperatif setiap siswa 
bekerjasama dengan porsi pemecahan masalah 
yang sama. Kolaborasi memiliki makna bahwa 
setiap siswa bekerja secara bersama-sama 
dengan tugas yang sama untuk memecahkan 
masalah dibandingkan dengan bekerja secara 
paralel dengan tugas yang terpisah. Kolaborasi 
dapat dilihat sebagaikegiatan terkoordinasi dan 
sinkron yang merupakan hasil dari upaya yang 
berkelanjutan untuk membangun dan 
mempertahankan konsepsi bersama tentang 
masalah. (Sulisworo, 2012). Hill dan Hill (1993) 
menyebut kankeunggulan dari pembelajaran 
kolaboratif adalah berkenaan dengan 1) prestasi  
belajar yang lebih tinggi, 2) pemahaman yang 
lebih mendalam, 3) belajar yang lebih 
mendalam, 4) mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan, 5) meningkatkan sikap positif, 6) 
meningkatkan harga diri, 7) belajar secara 
inklusif, 8) merasa saling memiliki 9) 
mengembangkan keterampilan masa depan. 
 Konsep pembelajaran kolaboratif yang 
diintegrasikan dalam teknologi website akan 
memberikan pengalaman belajar tersendiri 
seperti keterbukaan penyampaian pendapat, 
analisis dan refleksi diri, proses penilaian dan 
perbaikan pembelajaran yang tepat, 
peningkatan kemampuan metakognisi serta 
pengintegrasian berbagai media pembelajaran 
dalam satu aplikasi pembelajaran yang 
memfasilitasi semua aspek-aspek pembelajaran 
siswa. 
 Berdasarkan landasan teori yang telah 
dikemukakan di atas maka, hipotesis dalam 
penelitian pengembangan ini adalah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X program 
studi TKJ di SMK TI Bali Global Singaraja, 
setelah dilakukan pembelajaran pada mata 
pelajaran jaringan komputer, menggunakan 
website kolaboratif TKJ Student Community. 
 
B. METODE PENGEMBANGAN 
 Model dan Prosedur pengembangan 
website kolaboratif ini mengikuti prosedur 
pengembangan ADDIE. Tahapan-tahapan dari 
ADDIE adalah sebagai berikut. 
1. Requirement analysis/Need assessment. 
Dalam tahap ini pengembang menganalisis 
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latar belakang dikembangkannya website 
kolaboratif, segala kebutuhan, fitur, dan 
fasilitas yang disediakan guna melengkapi 
proses pembelajaran menggunakan 
website kolaboratif. 
2. Design. Proses desain dilakukan setelah 
hasil analisis telah dirangkum. Desain 
pengembangan website disesuaikan 
dengan kebutuhan proses pembelajaran, 
fitur dirangkum dalam bentuk Data flow 
diagram (DFD). 
3. Development. Proses pengembangan 
merujuk pada desain yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Proses 
pengembangan dilakukan untuk 
pengembangan website secara nyata. 
4. Impelementation. Deployment memiliki 
fungsi untuk mengimplmentasikan website 
pembelajaran pada jaringan komputer 
seperti pada internet ataupun LAN (Local 
Area Network) di sekolah. 
 Produk media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran tentunya 
harus di uji coba. Dalam tahap uji coba ini 
tentunya harus memiliki rancangan uji coba. 
Pengujian terhadap website kolaboratif TKJ 
Student Community bertujuan untuk menguji 
validitasnya.Validitas tersebut dihasilkan dari 
hasiluji yang dilakukan oleh 1) Review ahli isi 
mata pelajaran, 2) Review ahli desain dan 
media pembelajaran, 3) Uji perorangan, 4) Uji 
kelompok kecil, dan 5) Uji Lapangan. Subyek 
coba produk hasil pengembangan dipaparkan 
berikut ini. (a) Tahap uji para ahli (b) Tahap uji 
coba perorangan (c) Tahap uji coba kelompok 
kecil (d) Tahap uji coba lapangan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah teknik analisis data 
statistik deskriptif kuantitatif dan teknik analisis 
data deskritptif kuialitatif serta uji-t.  
 Teknik analisis data deskriptif digunakan 
untuk mengolah data berupa hasil pretest dan 
posttest sehingga diketahui tingkat keefektifan 
produk pengembangan yang dihasilkan. Hasil 
pretest dan posttest diolah menggunakan uji-t 
dengan taraf signifikasi 5% (α = 0,05). Hipotesis 
kerja penelitian untuk diuji adalah sebagai 
berikut. 
H0: tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 
mata pelajaran jaringan komputerk elas X 
program studi TKJ, setelah menggunakan 
media pembelajaran website kolaboratif TKJ 
Student Communitiydan sebelum menggunakan 
media pembelajaran website kolaboratif TKJ 
Student Communitiy. 
H1: terdapat perbedaan prestasi belajar mata 
pelajaran jaringan komputer kelas X program 
studi TKJ, setelah menggunakan media 
pembelajaran website kolaboratif TKJ Student 
Communitiy dan sebelum menggunakan media 
pembelajaran website kolaboratif TKJ Student 
Communitiy. 
Hipotesis tersebut secara statistik dirumuskan 
sebagi berikut. 
H0: µ1 = µ2dan H1: µ1 ≠µ2 
Keterangan: 
µ1: Nilai rata-rata prestasi belajar mata pelajaran 
jaringankomputer, setelah menggunakan 
menggunakan mediapembelajaran website 
kolaboratif TKJ Student Communitiy. 
µ2: Nilai rata-rata prestasi belajar mata pelajaran 
mata pelajaran jaringan komputer, sebelum 
menggunakan media pembelajaran website 
kolaboratif TKJ Student Communitiy. 
 
C. HASIL PENGEMBANGAN 
Hasil pengembangan dalam penelitian ini 
adalah perancangan sistem yang teridir dari 
perancangan terhadap cara kerja sistem 
website, perancangan interaksi siswa dengan 
website, perancangan interaksi guru dengan 
website dan input output yang akan terjadi pada 
website serta managemen conten dari website. 
Selain itu dilakukan perancangan pada langkah-
langkah penggunaan website bagi siswa dan 
guru. Dalam tahap perancangan antar muka, 
dilakukan pembuatan desain interface atau 
antar muka website yang mengedepankan 
kemudahan navigasi dan interaksi antara 
pengguna dalam hal ini siswa dan guru dengan 
website kolaboratif yang akan digunakan 
sebagai sarana belajar.  
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Gambar 01. Desain Data Flow Diagram Sistem 
Website TKJ Student Community 
Dalam pengembangan website ini 
digunakan CMS Joomla yang telah 
menyediakan sebuah template dan ekstensi-
ekstensi tambahan yang dapat bermanfaat 
dalam proses pembelajaran seperti Kunena 
Forum sebagai fasilitas forumnya, JQuark 
sebagai fasilitas evaluasi, dan Docman sebagai 
fasilitas unduh materi pembelajaran. 
 
Gambar 02. Tampilan Halaman Utama Website 
TKJ Student Community 
Tahapan analisis data, yaitu yang 
pertama adalah data dari hasil uji coba validasi 
a) ahli isi, b) ahli media, dan c) ahli desain 
pembelajaran. Tahapan yang ke dua yaitu uji 
coba kepraktisan yang terdiri dari a) uji 
perorangan, b) uji kelompok kecil, c) uji 
kelompok besar dan d) uji guru mata pelajaran. 
 Ahli isi mata pelajaran memberikan 
tanggapan bahwa media pembelajaran Website 
TKJ Student Communty sudah sesuai dan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Ahli isi 
mata pelajaran memberikan penilaian terhadap 
materi pembelajaran dengan persentase tingkat 
pencapaian sebesar 77,24% dan berada pada 
kualifikasi baik. 
 Ahli media pembelajaran memberikan 
tanggapan bahwa media pembelajaran Website 
TKJ Student Communty sudah sesuai dan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Ahli 
media pembelajaran memberikan penilaian 
terhadap multimedia pembelajaran mandiri 
dengan persentase tingkat pencapaian sebesar 
98,80% dan berada pada kualifikasi sangat baik 
Ahli desain pembelajaran memberikan 
tanggapan bahwa media pembelajaran berbasis 
website sudah sesuai dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Ahli desain 
pembelajaran memberikan penilaian terhadap 
desain pembelajaran yang digunakan dengan 
persentase tingkat pencapaian sebesar 85,45% 
dan berada pada kualifikasi sangat baik. 
Tanggapan Siswa pada uji coba 
perorangan terhadap media pembelajaran 
Website Kolaboratif TKJ Student Communty 
adalah sangat baik dengan persentase tingkat 
pencapaian sebesar 87,48% dengan kualifikasi 
sangat baik dan tidak perlu dilakukan revisi.  
Siswa pada uji coba kelompok kecil 
memberikan tanggapan bahwam edia 
permbalajaran Website Kolaboratif TKJ Student 
Communty sangat baik dengan persentase 
tingkat pencapaian sebesar 80,48% berada 
pada kualifikasi sangat baik, sehingga media 
yang dikembangkan pada tahap uji coba 
kelompok kecil berkualifikasi sangat baik dan 
tidak perlu direvisi. 
User (guru) dalam uji coba lapangan 
memberikan tanggapan bahwa multimedia 
pembelajaran mandiri sangat baik dan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran dengan 
persentase tingkat pencapaian sebesar 87,79%. 
Ada beberapa masukan yang diberikan oleh ahli 
isi mata pelajaran antara lain 1) menggunakan 
kalimat-kalimat yang efektif dan, 2) sedikit 
memperdalam materi pembelajaran. ahli media 
memberikan beberapa saran terkait 
pengembangan website kolaboratif ini. Saran 
tersebut antara lain 1) adanya beberapa gambar 
yang tidak muncul pada pertemuan pertama, 2) 
perlunya kategori baru pada tiap pertemuannya 
sebagai kategori tugas yang mana tugas 
tersebut nantinya dibahas pada forum 
kolaboratif, 3) ukuran huruf yang hendaknya 
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diperbesar 4) Animasi sebaiknya jangan auto 
play. Tanggapan lainnya adalah sebaiknya ada 
sosialisasi secara mendalam mengenai cara 
penggunaan forum kolaboratif TKJ. ahli desain 
memberikan beberapa saran terkait 
pengembangan website kolaboratif ini. Saran 
tersebut antara lain 1) Istilah-istilah asing 
hendaknya dibuat miring, 2) penggunaaan kata 
kerja yang lebih operasional dalam pembuatan 
SK/KD, dan 3) adalah penilaian hasil evaluasi 
siswa sebaiknya dimunculkan secara langsung 
pada siswa.  
 Uji coba yang terakhir adalah uji coba 
lapangan kepada siswa dalam 1 kelas. Kelas 
yang dijadikan uji coba adalah kelas X Program 
Studi TKJ SMK TI Bali Global Singaraja yang 
berjumlah 14 orang. Pada proses ini dilakukan 
implementasi desain pre-test dan post-test. 
Tujuan pemberian pre-test adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
melakukan proses pembelajaran menggunakan 
media website. Dalam pengambilan data pre-
test digunakan instrumen berupa tes yang terdiri 
dari 20 soal pilihan ganda yang telah diuji 
reliabilitas dan validitasnya 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa kelas X Program 
Studi TKJ, SMK TI Bali Global Singaraja secara 
klasikal hanya mencapai 70,71. Nilai tersebut 
masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 
75,00.  Untuk itu dilakukan uji coba lapangan 
dengan menerapkan media website TKJ 
Student community pada pelajaran jaringan 
komputer. 
Setelah proses pembelajaran dilakukan 
post test untuk mengetahui kefektifan 
penggunaan website Kolaboratif TKJ Student 
community ini. Proses postest dilakukan dengan 
pengumpulan data melalui tes dengan 
menggunakan 20 soal pilihan ganda yang 
dilakukan secara online. Setiap soal yang 
dimunculkan secara acak sehingga setiap siswa 
tidak mendapatkan soal yang sama. Begitu juga 
dengan option pilihan ganda dari tiap soal.  
Hasil postest menunjukkan bahwa rata-
rata  klasikal siswa kelas X Program Studi TKJ 
SMK TI Bali Global Singaraja adalah 81.14, 
meningkat 10.43 poin atau meningkat sebesar 
12, 85 %. Nilai rata-rata tersebut sudah di atas 
KKM yang telah ditetapkan sebesar 75. Akan 
tetapi untuk menguji daya beda dari kedua nilai 
pre test dan post test tersebut dilakukan uji daya 
beda dengan  uji sample paired t-test dengan 
taraf signifikansi 0,05. Hipotesis yang ditetapkan 
pada uji ini adalah. 
H0 = Nilai rata-rata pre-test tidak berbeda 
secara signifikan dengan rata-rata post-test. 
H1  = Nilai rata-rata pre-test berbeda secara 
signifikan dengan rata-rata post-test. 
 Hasil uji-t pretest dan posttest dapat 
dilihat pada tabel 01.  
  
Tabel 01. Hasil Uji-t Terhadap Rata-rata Hasil Belajar Pretest Postest 



























12.172 13 .000 
 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 
tingkat signifikansi  = 5%. Tingkat signifikansi 
dalam hal ini berarti mengambil risiko salah 
dalam mengambil keputusan untuk menolak 
hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% 
(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran 
standar yang sering digunakan dalam 
penelitian). Dari tabel di atas didapat nilai t 
hitung adalah 12.172. Tabel distribusi t dicari 
pada  = 5% : dengan derajat kebebasan (df) 
n-1 atau 10-1 = 9. Hasil diperoleh untuk t tabel 
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sebesar 2,160. Secara operasional hipotesis 
dari t adalah sebagai berikut. 
Ho diterima jika -t tabel  t hitung  t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > 
tabel 
Nilai -t hitung < -t tabel (12,172 > 2,160) maka 
Ho ditolak. 
Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel (12,172 > -
2,160) dan P value (0,882 > 0,05) maka Ho 
ditolak, artinya bahwa ada perbedaan secara 
signifikan antara rata-rata nilai pre-test 
sebelum sebelum dilakukan pembelajaran 
dengan media Website Kolaboratif TKJ 
Student community dengan rata-rata nilai 
Postest sesudah dilakukan pembelajaran 
dengan media Website Kolaboratif TKJ 
Student community 
 Karena ada perbedaan secara 
signifikan, maka dapat dilihat rata-rata yang 
lebih tinggi antara hasil pre-test dan hasil post-
test.Mengingat nilai t-hitung yang terdapat 
pada tabel 4.01 bernilai negatif yaitu 12.172 .Ini 
berarti nilai rata-rata pre-test lebih rendah 
dibandingkan nilai rata-rata post-test. 
 Berdasarkan data-data dan berbagai 
perhitugan yang telah dilakukan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Website 
Kolaboratif TKJ Student community ini efektif 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
Jaringan Komputer pada siswa kelas X 
Program Studi TKJ SMK TI Bali Global 




Kebutuhan siswa untuk memahami 
suatu materi pembelajaran tentunya berbeda-
beda. Hasil pengamatan dan wawancara pada 
guru lain yang mengajar Mata Pelajaran 
Jaringan Komputer pada Program Studi Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK TI Bali Global 
Singaraja telah memberikan keterangan bahwa 
karakter siswa memiliki input akademik yang 
rendah. Kebanyakan siswa sangat sulit 
memahami cara kerja sistem jaringan 
komputer maupun topologinya.  
 Materi pembelajaran yang 
dikembangkan tentunya harus memiliki tujuan 
pembelajaran yang jelas dan terarah. Dick & 
Carey (1978: 14) memberikan pernyataan 
bahwa the instructional goal is a statement that 
describes what it is that student will be able to 
do after they have completed instruction. 
(Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan 
yang menggambarkan tentang apa yang dapat 
dilakukan peserta didik setelah mereka 
menyelesaikan pembelajaran). Pendapat 
tersebut mengindikasikan bahwa tujuan 
pembelajaran yang dikembangkan dalam 
materi pembelajaran dapat membantu siswa 
dalam menggambarkan mengenai materi yang 
akan siswa pelajari dan didalami secara 
konprenhensip. Dalam materi pembelajaran 
jaringan komputer pengembangan materi.  
Materi pembelajaran yang disajikan 
secara umum telah sesuai dengan perumusan 
tujuan pembelajaran, sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan kelengkapan yang sesuai 
dengan tingkat pebelajar. Tanggapan guru 
mata pelajaran juga memberikan pendapat 
bahwa website ini dapat memberikan motivasi 
belajar pada siswa, memberikan ketertarikan 
kepada siswa, meningkatkan keaktifan dan 
kreatifitas pada siswa. 
Hasil dari perhitungan Uji beda 
menggunakan teknik Uji-t menunjukkan bahwa 
ada perbedaan signifikan antara hasil belajar 
sebelum dilakukan proses pembelajaran 
menggunakan website TKJ Student 
Community dengan hasil belajar setelah 
dilakukan proses pembelajaran menggunakan 
website TKJ Student Community. Hasil belajar 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 
website TKJ Student Community lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar sebelum 
menggunakan website TKJ Student 
Community.  
Hasil penelitian yang dihasilkan dalam 
penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 
Sulisworo (2012) sejalan dengan hasil 
penelitian ini yaitu terciptanya suatu proses 
pembelajaran yang kolaboratif dan membantu 
mengembangkan kompentensi siswa tidak 
hanyak kompetensi akademis tetapi juga 
kompetensi sosial. Hasil penelitian 
pengembangan website kolaboratif TKJ 
Student Community ini juga sejalan dengan 
penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 
Tanudhea et. al (2012) memaparkan pula 
bahwa Pengembangan website yang 
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memadukan antara konsep pembelajaran 
berbasis web dengan pembelajaran kolaboratif  
menunjukkan bahwa dengan terdapat 
peningkatan pencapaian hasil belajar dan 





 Proses pengembangan Website 
Kolaboratif TKJ Student Communty mengacu 
pada Model Pengembangan ADDIE yang 
terdiri atas Analysis, Desain, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Dalam proses 
analisis yang dilakukan adalah a) Identifikasi 
awal terhadap kebutuhan belajar siswa, b) 
identifikasi sarana prasarana belajar, c) 
identifikasi lingkungan belajar siswa serta d) 
mengidentifikasi sumber daya manusia yang 
mendukung proses pembelajaran 
menggunakan media website. Dalam tahapan 
pengembangan yang dilakukan adalah a) 
merancang tujuan pembelajaran yang 
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sesuai dengan Silabus dan 
Standar kompetensi. Tujuan pembelajaran 
yang dimaksud adalah tujuan pembelajaran 
yang SMAR (spesifik, measurable, applicable, 
dan realistic). b) menyusun tes, dimana tes 
tersebut harus didasarkan pada tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan, b) 
merancang cara kerja sistem website,  dan c) 
menentukan sumber-sumber pendukung 
lainnya. Dalam tahap development 
(pengembangan) yang meliputi proses: a) 
concept (pengonsepan), b) material collecting 
(pengumpulan materi), d) assembly 
(pembuatan), e) testing (pengujian),  dan f) 
pendistribusian produk website pada jaringan 
komputer yang tersedia. Dalam tahap 
Implementation yang dilakukan adalah 
penerapan nyata Website TKJ Student 
Communty pada proses pembelajaran yang 
sebenarnya. Untuk tahap Evaluation dilakukan 
uji coba awal, meliputi kegiatan uji coba ahli isi 
mata pelajaran, uji coba ahli media 
pembelajaran, dan uji coba ahli desain 
pembelajaran, (b) uji coba lapangan, terdiri dari 
uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, 
uji coba kepada guru mata pelajaran, dan uji 
coba lapangan kepada siswa dalam 1 kelas, 
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